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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk, fungsi, dan bahasa etnis yang 

menjadi sumber penyumbang campur kode bahasa Melayu Jambi di Pasar Baru 

Bangko. 

Penelitian ini dilakukan di pasar Baru Bangko.  Data penelitian berupa data tertulis 

berbentuk kata, frasa, dan klausa dari percakapan lisan yang mengandung campur 

kode bahasa Melayu Jambi di Pasar Baru Bangko. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan teknik obsevasi, simak, catat, rekam dan 

wawancara. Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian analisis isi. Dalam proses penelitiannya peneliti melakukan penyimakan 

terhadap percakapan yang berlangsung, selain menyimak peneliti juga melakukan 

pencatatan terhadap apa yang dilihat dan didengar oleh peneliti. Peneliti juga 

merekam percakapan guna untuk mendapatkan data yang akurat. Teknik analisis 

data yang digunakan terdapat tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Uji validitas data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi metode dan teori. 

Campur kode yang terjadi meliputi adanya bentuk campur kode pada tataran kata 

sebanyak 30 data dan frasa sebanyak 4 data. Fungsi terjadinya campur kode yang 

ditemukan di Pasar Baru Bangko meliputi tiga fungsi yaitu fungsi menghormati 

lawan bicara, fungsi menegaskan pembicaraan, dan fungsi menanyakan sesuatu. 

Bahasa Minangkabau menjadi bahasa mayoritas penyumbang campur kode bahasa 

Melayu Jambi di Pasar Baru Bangko. Adapun bahasa penyumbang campur kode 

bahasa Melayu Jambi di Pasar Baru Bangko terdiri dari 20 data dari bahasa 

Minangkabau, 11data dari bahasa Jawa, dan 3 data dari bahasa Batak.  

 


